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Penyakit Tuberkulosis masih merupakan niasalah kesehatan masyarakat, dimana 75% penderita adalah
kelompok usia produktif, ekonomi lemah dan berpendidikan rendah.

<br />

Di Kota Bandar Lampung telah dilakukan upaya-upaya untuk menanggulangi penyakit TB dengan
mengadopsi strategi DOTS (Directly Observed Treatment Shortcourse) dan pengembangan Kelompok
Puskesmas Pelaksana (KPP) Program P2TB. Sehingga 22 Puskesmas yang ada telah mel aksanakan program
TB. Tetapi hasil pencapaian program sampai tahun 2002 belum efektif, hanya 3 Puskesmas yang mencapai
target yaitu Puskesmas Kedaton, Satelit dan Kampung Sawah.

<br />

<br />
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang fungsi manajemen dalam program TB
Paru yang dibhat dari masukan, proses dan keluaran di 3 Puskesmas yang telah mencapai target program.
<br />
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Rancangan penelitian adalah kualitatif, berupa wawancara mendalam, observasi dan pemanfaatan data
sekunder. Informan adalah K epala Puskesmas, petugas TB, petugas laboratorium, Wasor TB, Pengawas
Menelan Obat (PMO) dan penderita.
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Penelitian ini menemukan bahwa tiga Puskesmas ini memiliki kecukupan input untuk pelaksanaan program
TB, kekurangan biaya diatasi dengan dana JPSBK Puskesmas. Proses manajemen Puskesmas yang terdiri
dari P1 (Perencanaan), P2 (Penggerakan, Pelaksanaan), P3 (Pengawasan, Pengendalian dan Penilaian)
dengan menggunakan instrumen Perencanaan Tingkat Puskesmas, L okakarya mini Puskesmas dan Evaluasi
Kinerja Puskesmas telah berjalan, sehingga pengelolaan program TB di 3 Puskesmas ini dapat mencapai
hasil yang diharapkan. Bahkan Puskesmas K edaton melakukan pencarian aktif penderitabaru TB di
Kampung Bayur yang merupakan kantong TB. Puskesmas Satelit menyel enggarakan Penyuluhan Kesehatan
Terpadu dengan melibatkan Camat, Lurah, PKK dan tokoh masyarakat sebagai panitia penyelenggara.
Sedangkan Puskesmas Kampung Sawah menetapkan jadwal pengambilan obat bagi penderita TB untuk
memudahkan pemantauannya.
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L okakaryamini tribulanan sebagai forum yang membahas pel aksanaan dan monitoring kegiatan Puskesmas
yang melibatkan lintas sektor, organisasi masyarakat dan tokoh masyarakat belum ditaksanakan dengan
optimal karena kurangnya koordinasi Puskesmas dan kecamatan.
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Dari hasil penelitian ini disarankan perlu dipertimbangkan peningkatan status Puskesmas menjadi
Puskesmas Unit Swadana, agar Puskesmas melakukan koordinasi dengan Camat tentang pel aksanaan
lokakarya mini tribulanan, penemuan penderita secara aktif dapat dilakukan sesuai situasi dan kondisi, Dinas
Kesehatan Kota perlu melakukan sosialisasi dan advokasi ke berbagai pihak untuk mendapatkan dukungan
dalam penanggulangan TB.
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